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JUDUL: PENYULUHAN DAN PELATIHAN AJAR BAGI GURU
SD/MI WILAYAH DINAS CABANG PENDIDIKAN KECAMATAN SUKASARI
KOTA BANDUNG

I. PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Pembelajaran bahasa dan sastra Sunda bertitik tolak dari
pandangan bahwa bahasa Sunda merupakan alat komunikasi bagi
masyarakat pendukungnya. Komunakasi bahasa diwujudkan melalui
kegiatan berbahasa lisan (menyimak-berbicara) dan kegiatan berbahasa
tulis (membaca-menulis). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Sunda
dipusatkan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa dan bersastra
Sunda, kemampuan berfikir dan bernalar, serta kemampuan memperluas
wawasan budaya Sunda. Juga diarahkan untuk mempertajam perasaan
murid. Murid tidak hanya mahir berbahasa Sunda, pandai bernalar, tetapi
juga memiliki kepekaan dalam berhubungan satu sama lain, dan dapat
menghargai perbedaan yang berlatar belakang budaya Sunda. Murid tidak
hanya diharapkan mampu memahami informasi yang lugas dan tersurat,
melainkan juga yang kias dan tersirat.

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) mengandung beberapa
ketentuan khusus sebagai hal baru dalam perkulikuluman di Indonesia.
KBK merupakan perangkat rencana dan pengaturan kompetensi dan hasil
belajar yang harus dicapai siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar,
dan pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pengembangan
kurikulum sekolah.

Faktor pendukung untuk mencapai rencana tersebut adalah dengan
“pemberdayaan sumber daya pendidikan” dan “pengembangan kurikulum
sekolah”. Dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Sunda, guru
menentukan materi apa yang akan diajarkan serta kemampuan atau
kecakapan apa saja yang diancangkannya pada anak didik setelah proses
pembelajaran selesai.

Ketentuan ini akan sangat berhubungan jiwa otonomi daerah, Pasal
11 ayat (2) tertera: Bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh
Daerah Kabupaten dan Daerah Kota meliputi pekerjaan umum, kesehatan,
pendidikan dan kebudayaan, pertanian, perhubungan, industri dan
perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertahanan, koperasi,
dan tenaga kerja.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, dalam pengajaran bahasa
memiliki tiga tujuan utama, vyaitu murid diharapkan memiliki (1)
keterampilan menggunakan bahasa, (2) pengetahuan yang luas mengenai
bahasa, dan (3) kepribadian dan sikap yang baik terhadap bahasa dan
sastranya. Tujuan itu akan tercapai bila syarat-syaratnya terpenuhi.



Syarat-syarat yang harus dipenuhi itu adalah: (1) adanya minat yang
besar dari murid untuk mencapai tujuan belajar bahasa, (2) adanya
harapan untuk mencapai tujuan belajar bahasa, (3) tujuan pengajaran
bahasa harus realistas supaya bisa dijangkau oleh siswa, (4) silabus harus
sesuai dengan tujuan belajar bahasa, (5) organisasi pengajaran dan
situasi belajar harus kondusif, (6) waktu yang disediakan harus bisa
dimanfaatkan dengan efektif dan efesien, (7) bahan pengajaran harus
membantu siswa untuk belajar bahasa, (8) adanya guru yang berkualitas,
dan (9) adanya performansi profesional guru bahasa.

Sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas, guru mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Sunda di SD/MI diharapkan dapat menyusun
perencanaan. Hal itu di antaranya meliputi model pembelajaran yang akan
dilakukan, menjabarkan kurikulum dalam bentuk silabus, dan sistem
penilaiannya.  Untuk memperoleh kemampuan tersebut, guru perlu
mendapatkan penyuluhan dan pelatihan. Maka, melalui program proyek
pengabdian pada masyarakat, kegiatan penyuluhan dan pelatihan itu
dilaksanakan.

Identifikasi dan Rumusan Masalah

Berdasarkan pemikiran yang tercantum di atas, masalah pokok
yang dihadapi guru-guru SD adalah kurangnya pengetahuan tentang
kurikulum standar kompetensi 2004: Mata Pelajaran Bahasa dan sastra
Sunda, mengembangkan model pembelajaran yang akan dilakukan,
menjabarkan kurikulum dalam bentuk silabus, dan sistem penilaiannya.

Tinjauan Pustaka

Bahan kepustakaan yang digunakan dalam kegiatan ini ialah
terutama yang berkaitan dengan pengetahuan empat keterampilan
berbahasa. Sebagai sumber rujukannya adalah Kurikulum 2004: Standar
Kompetensi Pelajaran Bahasa dan sastra Sunda SD/MI, buku Pedoman
Pengembangan Silabus dan sistem penilaian Kurikulum Standar
Kompetensi 2004, dan buku Pengembangan Pembelajaran Bahasa dan
Sastra Sunda.

Selain itu digunakan buku-buku lainnya yang membahas tentang
membaca, menulis, menyimak, dan berbicara sebagai suatu keterampilan
berbahasa serta buku — buku lainnya seperti tampak pada daftar pustaka.

D. Tujuan Kegiatan

Program penyuluhan ini bertujuan agar kualitas pengajaran bahasa
Sunda lebih meningkat sesuai dengan harapan yang telah ditentukan.
Dengan kata lain, melalui penyuluhan ini diharapkan guru-guru (1) lebih
terampil dalam mengajarkan bahasa dan sastra Sunda, (2) lebih terampil



dalam menggunakan GBPP, dan (3) lebih bersikap positif terhadap
pengajaran bahasa dan sastra Sunda.

E. Manfaat Kegiatan

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada guru-
guru SD, penyuluh, dan LPM Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).
Bagi Guru—guru SD

Penyuluhan ini diharapkan agar guru-guru SD dapat lebih
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dan bersikap positif
terhadap pengajaran bahasa dan sastra Sunda.

Bagi Para Penyuluh

Dengan dilaksanakannya penyuluhan ini diharapkan agar para
penyuluh mendapat masukan yang berarti bagi pelaksanaan penyuluhan
di masa mendatang.

Bagi LPM Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)

Penyuluhan ini diharapkan dapat memperoleh manfaat dalam hal
keterbukaan masyarakat guru — guru SD terhadap LPM UPI, sehingga
eksistensi LPM dapat lebih berkiprah ditengah-tengah masyarakat yang
sedang membangun.

II. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

A. Gambaran Alternatif Pemecahan Masalah

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai tambahan dalam pembelajaran,
yakni sebagai upaya menambah kemampuan dan informasi guru —guru
SD/MI di Kecamatan Sukasari dalam melaksanakan tugasnya di sekolah,
khususnya dalam meningkatkan kualitas pengembangan bahan ajar
bahasa dan sastra Sunda.

Mengingat yang menjadi sasaran kegiatan adalah guru SD/MI pada
umumnya, bentuk kegiatan yang dilakukan adalah pendidikan dan latihan
(diklat) dalam mengembangkan bahan ajar bahasa dan sastra Sunda.

B. Alasan Alterantif Pemecahan Masalah
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bagi guru-guru SD/MI di
daerah Kecamatan Sukasari. Kegiatan ini mencakup beberapa aspek,
antara lain:
1. Pemahaman Kurikulum 2004: Standar Kompetensi Mata Pelajaran
Bahasa dan Sastra Sunda;
2. Pemaparan diskusi, dan simulasi pengembangan silabus dan sistem
penilaian.



3. Pemaparan, diskusi, dan simulasi pengembangan model
pembelajaran menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

4. Pemaparan, diskusi, dan simulasi pengembangan pembelajaran
kebahasaan dan apresiasi sastra.

PELAKSANAAN KEGIATAN
A. Khalayak Sasaran

Sasaran dari pengabdian ini adalah guru-guru mata pelajaran
bahasa dan sastra Sunda yang ada di SD (negeri/swasta/ MI) wilayah
Kecamatan Sukasari Kota Bandung,

B. Model Pelaksanaan

Dalam kegiatan ini penyuluhan berperan sebagai pengajak
tersembunyi. Untuk mencapai tujuan tersebut dilaksanakan bentuk
kegiatan yang berupa (a) pendidikan, (b) latihan, (c) diskusi, dan (d)
lokakarya.

C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan berlangsung pada hari Kamis, 3 Pebruari 2005, dari pukul
08.00-17.00, yang bertempat di Aula Kantor Kecamatan sukasari.

Materi dan Pelaksana Kegiatan
Materi dan pelaksana kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut.

No. Materi Pelaksana
1. Pemahaman  Kurikulum  2004: | Drs. Usep Kuswari, M.Pd.
Standar Kompetensi Mata | Drs. Ruswendi  Permana,

Pelajaran Bahasa dan sastra Sunda M.Hum. (Anggota)

Dra. Ruhaliah, M.Hum.
(Anggota)

Drs. Iyos Ana Rosmana,
M.Pd. (Anggota)

Drs. Dingding  Haerudin,
M.Pd. (Anggota)

Hernawan, S.Pd. (Anggota)




III. HASIL KEGIATAN
A. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan dengan cara mengamati partisipasi peserta
dan keterlaksanaannya program kegiatan, tanya jawab, dan pengisian
soal-soal.

Berdasarkan hasil pengamatan, para peserta penyuluhan

menunjukkan partisipasi dan apresiasi yang tinggi. Hal ini terlihat dari
kedisiplinan dan tugas-tugas yang dibuat para peserta.
Di samping itu, ada pula keluhan dan harapan para peserta. Mereka
mengeluh bahwa bahasa Sunda kurang dibahas di (Kelompok Kerja Guru)
KKG, baik bahan maupun problematikanya. Setelah adanya OTDA, perlu
perhatian yang lebih serius dari pihak pemerintah daerah (termasuk Dinas
Pendidikan), baik tingkat kecamatan, kabupaten, maupun provinsi.

Keberlangsungan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
dibuat. Artinya, seluruh program kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
telah sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, dan berhasil dengan baik.
Para peserta cukup terbimbing, terbina, dan bertambah wawasannya
dalam pengajaran bahasa dan sastra Sunda.

B. Faktor Pendorong dan Penghambat

Faktor pendorong kegiatan ini adalah kesungguhan poara peserta
dalam mengikuti jalannya kegiatan, dukungan pemerintah daerah, pihak-
pihak terkait, dan kerelaan para pelaksanaa. Faktor-faktor tersebut
menjadikan kegiatan ini berjalan sesuai dengan rencana.

Faktor penghambat bisa disebut tidak ada, hanya dana/keuangan
saja yang dirasakan sangat minim, sehingga kegiatan ini tidak dapat
memberikan hasil yang memadai dan memuaskan.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kemampuan para guru SD/MI KKG V Kecamatan Sukasari
cenderung menguasai informasi bahan ajar pangaweruh bahasa Sunda
dengan baik. Setelah penyuluhan ini, mereka berkeinginan untuk
menerapklan hasil penyuluhan di sekolah masing-masing.

B. Saran

Ada beberapa saran yang dapat disampaikan, antara lain:
LPM UPI Bandung, sebaiknya menambah kuantitas dana dan kegiatan
pengabdian, agar kekurangan yang dihadapi dapat diatasi.
Pihak pemerintah daerah (Kabupaten/kecamatan), termasuk Dinas
pendidikan, sebaiknya mengadakan Pertemuan-pertemuan yang
membahas ihwal bahasa dan sastra Sunda serta pengajarannya, termasuk



problematiknya sehingga tujuan pengajaran bahasa dan sastra Sunda
tercapai dengan baik.
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